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Abstrak

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana jumlah dan ukuran sel darah merah atau kadar hemoglobin
(Hb) lebih rendah dari normal, yang akan mengakibatkan terganggunya distribusi oksigen oleh darah ke
seluruh tubuh. Salah satu penyebab anemia bisa karena kurangnya zat besi, vitamin B12, dan asam folat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh pemberian pisang ambon dan Fe terhadap
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil Trimester 11l dengan anemia ringan di PMB Nurhayati Bogor
Tahun 2023. Metode penelitian ini yaitu Study Case Literatur Review (SCLR). Hasil asuhan kebidanan
bahwa pada responden 1 yang di berikan intervensi Fe dan pisang ambon Hb awal 10,6 gr% (anemia
ringan), pada hari ke-7 setelah intervensi kadar Hb mmeningkat jadi 11 gr% (tidak anemia) dan pada
hari ke-14 kadar Hb menjadi 11,4gr% (tidak anemia). Responden ke 2 yang hanya diberikan intervensi
Fe, Hb awal 10,5 gr% (anemia ringan), hari ke-7 Hb meningkat jadi 10,8 gr% (anemia ringan) dan hari
ke-14 mengalami peningkatan lagi menjadi 11,1 gr% (tidak anemia). Ada perbedaan waktu kenaikan
kadar Hb antara yang dilakukan intervensi Fe dan pisang ambon dengan yang hanya diberikan Fe.
Dengan demikian ibu hamil yang mengalami anemia ringan memiliki wawasan tentang pentingnya
pemberian pisang ambon sebagai terapi tambahan pada ibu hamil dengan anemia dan dapat
mengimplementasikannya di rumah. Manfaat bagi bidan dapat mengembangkan variasi menu
pemberian pisang ambon dalam pencegahan anemia pada ibu hamil.

Kata kunci: Anemia, Ibu Hamil, Pisang Ambon

Abstract

Anemia is a body condition where the number and size of red blood cells or hemoglobin (Hb) levels are lower than
normal, which will result in disruption of the distribution of oxygen by the blood throughout the body. One cause
of anemia could be a lack of iron, vitamin B12 and folic acid. The aim of this research is to determine the effect of
giving Ambon bananas and Fe on increasing hemoglobin levels in third trimester pregnant women with mild
anemia at PMB Nurhayati Bogor in 2023. The research method is Study Case Literature Review (SCLR). The
results of midwifery care were that in respondent 1 who was given the Fe and Ambon banana intervention, the
initial Hb was 10.6 gr% (mild anemia), on the 7th day after the intervention the Hb level increased to 11 gr% (no
anemia) and on the 7th day 14 Hb levels became 11.4gr% (no anemia). The second respondent was only given Fe
intervention, the initial Hb was 10.5 gr% (mild anemia), on the 7th day the Hb increased to 10.8 gr% (mild anemia)
and on the 14th day it increased again to 11.1 gr % (not anemic). There was a difference in the time of increase
in Hb levels between those who received Fe intervention and Ambon bananas and those who only received Fe.
Thus, pregnant women who experience mild anemia have insight into the importance of giving Ambon bananas as
additional therapy to pregnant women with anemia and can implement it at home. The benefits for midwives can
be to develop menu variations for giving Ambon bananas to prevent anemia in pregnant women.
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1. PENDAHULUAN

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana jumlah dan ukuran sel darah merah
atau kadar hemoglobin (Hb) lebih rendah dari normal, yang akan mengakibatkan terganggunya
distribusi oksigen oleh darah ke seluruh tubuh. Anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan berbagai
komplikasi pada ibu dan janin. Anemia berbahaya pada janin karena dapat mengurangi kemampuan
metabolisme tubuh sehingga menganggu pertumbuhan dan perkembangan janin dalam rahim. Dampak
anemia terhadap janin diantaranya adalah Intra Uterine Growth Retardation (IUGR), bayi lahir prematur,
bayi dengan cacat bawaan, Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dan peningkatan risiko kematian janin
dalam kandungan. Dampak anemia pada ibu hamil adalah sesak napas, kelelahan, palpitasi, hipertensi,
gangguan tidur, preklamsia, abortus dan meningkatkan risiko perdarahan sebelum dan saat persalinan
bahkan sampai pada kematian ibu. (ACOG, 2018). Menurut data WHO, kejadian anemia di Dunia
menduduki urutan ketiga dengan angka prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 43,9%.
Prevelensi anemia pada ibu hamil diperkirakan di Asia sebesar 49,4%, Afrika 59,1%, Amerika 28,2%
dan Eropa 26,1%. Di negara-negara berkembang ada sekitar 40% kematian ibu berkaitan dengan anemia
dalam kehamilan. (WHO, 2018)

Di Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil cukup tinggi. Berdasarkan data Riskesdas tahun
2018, prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 36,3%. Pada tahun 2020 kejadian anemia
atau kekurangan darah pada ibu hamil di Indonesia yaitu sebanyak 48,9% (Kemenkes, 2019). Kondisi
ini mengatakan bahwa anemia cukup tinggi di Indonesia dan menunjukkan angka mendekati masalah
kesehatan masyarakat berat (severe public health problem) dengan batas prevalensi anemia lebih dari
40%. (Kemenkes, 2023). Sementara itu, menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2020,
prevalensi anemia pada ibu hamil di Jawa Barat sebesar 32,5% atau sebanyak 63.246 orang. Khususnya
di Kabupaten Bogor sendiri, prevalensi anemia pada ibu hamil juga masih cukup tinggi yaitu sebesar
32,5% atau sekitar 4.968 orang. (Dinkes Jabar, 2023).

Anemia dalam kehamilan sebagian besar disebabkan oleh kekurangan zat besi. Kekurangan zat
besi, dapat dilakukan dengan pengobatan secara mudah dan murah. Salah satu terapi untuk
meningkatkan kadar Hb bagi ibu hamil trimester 11l anemia dengan pemberian buah pisang yang
merupakan makanan terbaik karena mengandung vitamin yang diperlukan oleh ibu hamil. Buah pisang
cukup memenuhi asupan zat besi pasien anemia dan juga untuk menambah energi. (Nancy, 2019) Pisang
Ambon mengandung Vitamin B6 yang terdapat pada buah pisang mampu menetralkan asam lambung
dan meningkatkan pencernaan. Dalam buah pisang terkandung 467 mg kalium, dan setiap harinya ibu
hamil memerlukan 2000 mg kalium. Kram kaki merupakan salah satu gejala yang tidak menyenangkan
selama kehamilan sehingga perlu meningkatkan asupan kalium. Mengonsumsi 2 buah pisang ambon
tiap hari sangat bermanfaat bagi ibu hamil, gunanya untuk membantu mengatasi anemia. (Luthbis,
2020).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian
Pisang Ambon dan FE Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester 111 di PMB
Nurhayati Bogor Tahun 2023” karena pisang ambon memiliki banyak kandungan vitamin, zat besi dan
vitamin C yang dapat meningkatkan reabsorpsi zat besi pada tablet tambah darah (tablet FE) sehingga
dapat terabsorpsi oleh tubuh dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi kasus. Penelusuran rujukan ilmiah
untuk memperoleh konsep teori asuhan kebidanan berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan studi kasus
yaitu studi langsung penerapan kebidanan berdasarkan Evidance Based. Studi kasus secara sederhana
diartikan sebagai proses penyelidikan atau pemeriksaan secara mendalam, terperinci dan detail pada
suatu peristiwa tertentu yang terjadi. (Sugiyono, 2019). Penelitian ini telah lolos Uji plagiat dengan
similarity Indeks 27 %.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaan kenaikan HB sebelum dan
sesudah diberikan intervensi pisang ambon dan tablet fe pada ibu hamil Trimester I11.

3.1.1. Distribusi Karaktristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

No Nama  Usia  Pekerjaan Pendidikan Paritas Usia
Terakhir Kehamilan

1. Ny.K 24Th IRT Sarjana G 1P oA0 33 Minggu

2. Ny.A 23Th IRT Sarjana G 1P oAo 34 Minggu

Pada Tabel 1 Responden 1 yaitu ibu hamil bernama Ny. K Usia 24 Tahun, pekerjaan ibu rumah
tangga, pendidikan terakhir Sarjana dan ini merupakan kehamilan pertama belum pernah melahirkan,
dan tidak pernah keguguran, usia kehamilanya saat pertama kunjungan adalah 33 minggu. Untuk
responden 2 yaitu Ny. A Usia 23 Tahun, pekerjaan ibu rumah tangga, pendidikan terakhir Sarjana, ini
merupakan kehamilan pertama, belum pernah melahirkan dan belum pernah keguguran dengan usia
kehamilannya saat pertama kunjungan adalah 34 minggu.

3.1.2. Hasil Intervensi Pemberian Pisang Ambon dan Fe

Tabel 2. Hasil Observasi Pemberian Pisang Ambon dan Fe

Responden Kunjungan (Hasil HB)
1 Intervensi Observasi Observasi Observasi
Kel ke 2 ke 3
Ny. K Pemberian pisang 10,6 gr/dl 11 gr/dl 11,4 gr/di
ambon 100 gr/buah (Anemia Ringan) (Normal) (Normal)

dosis 2x1 dan Fe 2x1

Pada Tabel 2 Responden pertama yaitu Ny. K diberikan intervensi pisang ambon 100 gr/buah dosis
2x1 dan fe juga 2x1. setelah dilakukan observasi selama 14 hari kadar HB Ny. K mengalami kenaikan,
Ny. K pada kunjungan 1 mengalami anemia ringan dengan Kadar HB 10,6 gr/dl, kunjungan ke 2 sudah
normal dengan kadar HB 11 gr/dl dan kunjungan ke 3 kadar HB naik lagi menjadi 11,4 gr/dl.

Tabel 3. Hasil Observasi Pemberian Fe

Responden Intervensi Kunjungan (Hasil HB)
2 Observasi Observasi Observasi
ke 1 ke 2 ke 3
Ny. A Pemberian tablet Fe 10,5 gr/dl 10,8 gr/dI 11,1 gr/di
dosis 2x1 (Anemia Ringan) (Anemiaringan)  (Normal)

Pada Tabel 3 Responden ke dua yaitu Ny. A diberikan tablet Fe saja, dengan dosis 2x1. Setelah
dilakukan observasi selama 14 hari kadar HB Ny. A mengalami kenaikan, Ny. A pada kunjungan 1
mengalami anemia ringan dengan Kadar HB 10,5 gr/dl, kunjungan ke 2 masih anemia dengan kadar HB
10,8 gr/dl dan kunjungan ke 3 kadar HB naik lagi menjadi 11.1 gr/dl.

3.2. Pembahasan

Jumlah kunjungan pada responden 1 yang diberikan intervensi tablet Fe dan pisang ambon dan
responden 2 yang hanya diberikan intervensi tablet Fe yaitu sebanyak 3 kali kunjungan. Responden 1
yang diberikan intervensi tablet Fe dan pisang ambon pada kunjungan pertama kadar Hb 10,6 gr%
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(anemia ringan) kemudaian pada kunjungan ke 2 hari ke-7 dengan hasil kadar Hb 11 gr% (tidak anemia)
dan pada kunjungan ke 3 hari ke-14 pemeriksan kadar Hb meningkat lagi menjadi 11,4 gr% (tidak
anemia). Sedangkan responden 2 yang hanya diberikan intervensi tablet Fe, pada kunjungan awal kadar
Hb 10,5gr% (anemia ringan) kemudian pada kunjungan ke 2 hari ke-7 kadar Hb 10,8 gr% (anemia
ringan) selanjutnya kunjungan ke 3 hari ke-14 kadar Hb 11,1 gr% (tidak anemia). Ada perbedaaan waktu
kenaikan Hb antara responden 1 yang diberikan intervensi tablet Fe dan pisang ambon dengan responden
2 yang hanya diberikan intervensi tablet Fe.

3.2.1. Pengaruh Pemberian Pisang Ambon dan Tablet Fe

Penelitian studi kasus dengan asuhan kebidanan pada ibu hamil trimester 11 dengan anemia ringan
juga membuktikan adanya perbedaan lamanya kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 111
dengan anemia ringan yang di berikan intervensi pemberian tablet Fe dan pisang ambon dengan ibu
hamil yang hanya diberikan intervensi tablet Fe saja. Pada responden 1 yang di berikan intervensi
pemberian tablet Fe dan pisang ambon terdapat kenaikan Hb dari 10.6 gr% menjadi 11,4 gr% sehingga
ibu sudah tidak lagi mengalami anemia ringan setelah dilakukan observasi selama 7 hari. Sedangkan
responden yang hanya diberikan intervensi tablet Fe mengalami perlambatan proses kenaikan Hb setelah
7 hari dilakukan observasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Enny Widayati tahun
2021 tentang “Pemberian Pisang Ambon Untuk Meningkatkan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil
Trimester III Dengan Anemia” dengan metode deskriptip penerapan Evidence Based Nursing (EBN).
Diperoleh hasil studi kasus ini mengalami kenaikan kadar Hb, pasien I Hb semula 9,7 g/dl menjadi 11,3
g/dl dan pasien 1l Hb semula 8,8 g/dl menjadi 9,9 g/dl. Pemberian buah pisang ambon 2 kali sehari pagi
dan sore selama 7 hari bersamaan dengan mengkonsumsi tablet Fe mampu menaikkan kadar Hb ibu
hamil trimester I11.

Kenaikan kadar Hb antara responden yang diberikan perlakuan pisang ambon dengan reponden
yang diberikan tablet Fe saja mengalami perbedaan percepatan kenaikan Hb. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hardiani tahun 2020 tentang “Pengaruh Pisang Ambon Terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil di Klinik FS Munggaran Kabupaten Garut” dengan
metode penelitian quasy eksperimental dengan desain two group pretest posttest control. Hasil sebelum
diberikan pisang ambon pada kelompok kontrol 9,240 gr/dl, sedangkan pada kelompok eksperimen
9,193 gr/dl. Rata-rata kadar hemoglobin setelah diberikan pemberian pisang ambon pada kelompok
kontrol 10,14 gr/dl, sedangkan pada kelompok eksperimen 11,56 gr/dl. Hasil Analis bivariat uji T
independen menghasilkan nilai P = 0,000 (P<0,05), ada perbedaan kenaikan kadar hemoglobin antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol di Klinik FS Munggaran dimana kelompok yang
diberikan perlakuan pisang ambon mengalami kenaikan hemoglobin yang lebih signifikan. Sehingga
antara hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya ada
kesesuaian hasil yang di dapat setelah dilakukan intervensi.

Sejalan dengan penelitian Masmuni Wahda Aisya tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Konsumsi
Buah Pisang Ambon Terhadap Peningkatan Kadar Haemoglobin Pada Ibu Hamil Anemia di Wilayah
Kerja Puskesmas Limboto” menggunakan metode Quasy Eksperimen dengan Pretest post-test with
control group design. Hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah pemberian buah pisang ambon terhadap ibu hamil pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi dengan nilai p value = 0.0006. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sekarang, bahwa ada perbedaan kadar Hb sebelum responden diberikan intervensi tablet Fe dan pisang
ambon dengan sesudah diberikan intervensi tersebut.

Menurut penelitian Ressi Novita Sari tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Kombinasi Tablet Fe
dan Pisang Ambon Terhadap Kadar Hb Ibu Hamil Trimester Il Dengan Anemia di Wilayah Kerja
Puskesmas Curup Timur” dengan desain quasi eksperimental dengan Pretest and Post-test Two Group
Design. Rata-rata kadar Hb pada ibu hamil TM Il dengan anemia pada kelompok kontrol sebelum
diberikan perlakuan yaitu 9.8 dan setelah diberikan perlakuan yaitu 10.0. Ada perbedaan rata-rata kadar
Hb pada ibu hamil trimester 11 dengan anemia sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sejalan dengan observasi asuhan kebidanan diatas dimana terdapat
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perbedaan rata — rata kadar Hb sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pemberian tablet Fe dan pisang
ambon dengan intervensi pemberian tablet Fe saja.

3.2.2. Pengaruh Pemberian Tablet Fe

Berdasarkan hasil penelitian Sjeny pada tahun 2022 yang berjudul “Efektivitas Pisang Ambon dan
Tablet Fe, Kadar HB Ibu Hamil Trimester III” mengunakan desain Quasi eksperimen dengan
pendekatan non equivalent control group design. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan dengan p value 0,001 < 0,05 pada kelompok
perlakuan pemberian tablet Fe. Hal ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin mengalami peningkatan
dari anemia ringan menjadi anemia normal yang menunjukan bahwa kelompok tersebut terdapat
perbedaan antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Selain itu hasil penelitian
kelompok yang diberikan tablet Fe nilai mean 10,51 pre tes dan 10,99 post tes. Uji Wilcoxon dengan
nilai p value 0,001 < 0,005, terdapat pengaruh pemberian tablet Fe terhadap kadar hemoglobin pada ibu
hamil. Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan penatalaksanaan yang diberikan pada penelitian
sekarang bahwa pada ibu hamil yang diberikan intervensi pemberian tablet Fe diperoleh hasil yang sama
yaitu terdapat pengaruh pemberian tablet Fe terhadap kenaikan Hb pada ibu hamil trimester 111 dengan
anemia ringan.

3.2.3. Perbandingan Pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Pisang Ambon Dengan Tablet Fe

Tabel 4. Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan antara Kasus 1 dan kasus 2

Kunjungan Awal Evaluasi hari ke-7 Evaluasi hari ke-14
10-01-2024 17-01-2024 24-01-2024
Kadar Klasifikasi Kadar Kilasifikasi Kadar Klasifikasi
Hb Anemia Hb Anemia Hb Anemia
Responden 1 10,6 Anemia 11 gr% Tidak 11,4 gr Tidak
(Diberikan Intervensi gr% Ringan Anemia % Anemia
Tablet Fe dan Pisang
Ambon)
Responden 2 10,5 Anemia 10,8 gr Anemia 11,1 gr Tidak
(Diberikan intervensi gr% Ringan % Ringan % Anemia
Tablet Fe)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil asuhan kebidanan pada ibu hamil
yang di berikan intervensi tablet Fe dan pisang ambon dengan ibu hamil yang hanya diberikan intervensi
tablet Fe.

Pada Responden 1 yang di berikan intervensi tablet Fe dan pisang ambon terdapat kenaikan pada
kadar Hb ibu, pada saat kunjungan awal kadar Hb 10,6 gr% (anemia ringan), pada hari ke-7 setelah
intervensi kadar Hb meningkat menjadi 11 gr% yang artinya sudah tidak anemia lagi dan pada hari ke-
14 kadar Hb mengalami peningkatan menjadi 11,4 gr% dan ibu sudah tidak termasuk dalam kategori
anemia.

Sedangkan untuk Responden ke 2 yang hanya diberikan intervensi tablet Fe, setelah dilakukan
evaluasi pada hari ke-7 mengalami peningkatan kadar Hb yaitu dari sebelumnya 10,5 gr% (kriteria
anemia ringan) menjadi 10,8 gr% (masih kriteria anemia ringan) dan pada saat evaluasi hari ke-14
mengalami peningkatan Hb menjadi 11,1 gr% sehingga sudah tidak termasuk dalam kategori anemia.

Ibu hamil yang diberikan intervensi tablet Fe dan pisang ambon sudah tidak termasuk kategori
anemia pada hari ke-7, sedangkan pada ibu yang hanya diberikan intervensi pemberian tablet Fe di hari
ke-7 masih mengalami anemia ringan namun pada hari ke-14 sudah tidak termasuk kedalam kategori
anemia. Ada perbedaan waktu proses kenaikan Hb antara ibu hamil yang di berikan intervensi tablet Fe
dan pisang ambon dengan ibu hamil yang hanya diberikan intervensi tablet Fe saja.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kesimpulan bahwa Intervensi tablet Fe dan pisang ambon
pada ibu hamil trimester 11l meningkatkan kadar Hb sebesar 0,4 gr% dalam 7 hari, mengatasi anemia,
dan mencapai 11,4 gr% pada hari ke-14. Tablet Fe meningkatkan kadar Hb ibu hamil trimester I1I
sebesar 0,3 gr% dalam 7 hari, mencapai 10,8 gr% (anemia ringan), dan naik lagi menjadi 11,1 gr% pada
hari ke-14, mengatasi anemia. Pisang ambon mempercepat pemulihan Hb dan mengatasi anemia dalam
7 hari, sedangkan tanpa pisang ambon, pemulihan membutuhkan 14 hari.
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